BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan untuk menguji
pengaruh likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya, dan opinion shopping
terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan sektor industri
perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017 maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
5.1.1. Kesimpulan Umum

Berdasarkan pengujian pada 40 perusahaan sampel (8 perusahaan
sampel yang diuji selama lima tahun pengalamatan), diketahui bahwa likuiditas,
profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya, dan opinion shopping secara parsial
tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern pada
perusahaan sektor industri perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI tahun
2013-2017, namun likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya, dan opinion
shopping secara simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan sektor industri perdagangan, jasa, dan investasi yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Hal ini menunjukkan bahwa auditor tidak
mengeluarkan opini audit going concern berdasarkan satu pertimbangan saja misalnya
hanya memperhatikan likuiditas perusahaan saja, profitabilitas perusahaan saja, opini
audit tahun sebelumnya saja, atau opinion shopping saja. Namun, dalam
mempertimbangkan pemberian opini audit going concern, auditor perlu
mengkaji seluruh faktor yang mungkin mempengaruhi pemberian opini audit
going concern dan mengeluarkan opini audit going concern berdasarkan

penilaian kesuluruhan pada faktor-faktor tersebut.

5.1.2. Kesimpulan Khusus

1. Likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan sektor industri perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di
BEI tahun 2013-2017. Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio memiliki
Sig. hasil uji yaitu sebesar 0.872 yang berada jauh di atas tingkat signifikansi yang
telah ditentukan yaitu 0.05 sehingga Ho tidak dapat ditolak. Dengan demikian,

91



likuiditas secara parsial tidak dapat digunakan sebagai satu-satunya dasar bagi
auditor untuk menentukan pemberian opini audit going concern.

. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan sektor industri perdagangan, jasa, dan investasi yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Profitabilitas yang diproksikan dengan return
on assets (ROA) memiliki Sig. hasil uji yaitu sebesar 0.084 yang berada di atas
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.05 sehingga Ho tidak dapat
ditolak. Dengan demikian, profitabilitas secara parsial tidak dapat digunakan
sebagai satu-satunya dasar bagi auditor untuk menentukan pemberian opini audit
going concern.

. Opini audit tahun sebelumnya tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan sektor industri perdagangan, jasa, dan
investasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Opini audit tahun sebelumnya
menunjukkan nilai Sig. hasil uji yaitu sebesar 0.981 yang berada jauh di atas
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 sehingga Ho tidak
dapat ditolak. Dengan demikian, opini audit tahun sebelumnya secara parsial tidak
dapat digunakan sebagai satu-satunya dasar bagi auditor untuk menentukan
pemberian opini audit going concern.

. Opinion shopping tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan sektor industri perdagangan, jasa, dan investasi yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Opinion shopping yang diproksikan dengan
auditor switching memiliki Sig. hasil uji yaitu sebesar 0.984 yang berada jauh di
atas tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05 sehingga Ho tidak
dapat ditolak. Dengan demikian, opinion shopping secara parsial tidak dapat
digunakan sebagai satu-satunya dasar bagi auditor untuk menentukan pemberian
opini audit going concern.

Likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya, dan opinion shopping
secara simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern pada
perusahaan sektor industri perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI
tahun 2013-2017. Likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya, dan
opinion shopping memiliki Nilai Sig. hasil uji yaitu sebesar 0.000 yang lebih kecil
daripada tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.05 sehingga Ho ditolak.
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Likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya, dan opinion shopping
secara bersama-sama dapat menjelaskan 87.0% variasi atau perubahan dalam
pemberian opini audit going concern (variabel dependen) pada perusahaan sektor
industri perdagangan, jasa, dan investasi, sedangkan 13.0% lainnya dijelaskan oleh

faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai pengaruh

likuiditas, profitabilitas, opini audit tahun sebelumnya, dan opinion shopping terhadap

pemberian opini audit going concern (studi empiris pada perusahaan sektor industri

perdagangan, jasa, dan investasi yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017), maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi manajemen perusahaan emiten sektor industri perdagangan, jasa, dan
investasi
Manajemen perusahaan sebaiknya menyajikan laporan keuangan secara lengkap,
tepat, dan akurat serta merefleksikan kondisi perusahaan yang sebenarnya sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Selain itu juga, manajemen
hendaknya senantiasa melakukan analisis terhadap kondisi perusahaan dan
peristiwva — peristiwa yang mempengaruhi keberlansungan operasi perusahaan
sehingga dapat mengenali lebih awal tanda-tanda kebangkrutan atau gangguan
dalam kelangsungan usaha yang mungkin dialami oleh perusahaan. Dengan
demikian, manajemen dapat sesegera mungkin melakukan tindakan yang dapat
menghindarkan perusahaan dari penerimaan opini audit going concern. Apabila
perusahaan telah memperoleh opini audit going concern, manajemen sebaiknya
segera menyusun rencana manajemen untuk memperbaiki kondisi perusahaan agar
tidak menerima kembali opini audit going concern pada tahun berikutnya.

2. Bagi auditor
Auditor sebaiknya selalu dapat mempertahankan independensi dan objektivitas
dalam melakukan audit bagi suatu perusahaan sehingga opini audit yang diberikan
sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Selain itu juga, dalam
melakukan audit, auditor sebaiknya menilai kondisi kelangsungan hidup

perusahaan dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
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pemberian opini audit going concern sebab penilaian auditor terhadap

kelangsungan hidup perusahaan akan mempengaruhi opini audit yang diberikan

oleh auditor pada perusahaan yang dapat berguna untuk pertimbangan
pengambilan keputusan oleh para pengguna laporan keuangan.
3. Bagi pemegang saham/ investor
Pemegang saham/ investor sebaiknya menelaah lebih lanjut kondisi perusahaan
dan opini audit termasuk opini audit going concern yang diterima perusahaan serta
hendaknya berhati-hati dalam mempertimbangkan dan memilih perusahaan untuk
investasi. Sebelum melakukan investasi atau memperpanjang investasi pada
perusahaan, investor harus memiliki keyakinan bahwa perusahaan mampu
memberikan pengembalian sesuai dengan harapan investor agar investor tidak
kecewa dan merasa dirugikan dengan keputusan investasi yang dilakukannya di
kemudian hari.
4. Bagi regulator

Regulator sebaiknya senantiasa memperhatikan kelangsungan hidup perusahaan

yang listing di Bursa Efek Indonesia sehingga dapat menyusun kebijakan,

peraturan, maupun perundang-undangan terkait dengan kelangsungan hidup
perusahaan.
5. Bagi peneliti berikutnya

a. Peneliti berikutnya sebaiknya memperpanjang periode pengamatan agar
jumlah sampel penelitian lebih banyak sehingga lebih mampu untuk
merepresentasikan populasi penelitian.

b. Peneliti berikutnya sebaiknya meneliti sektor industri lain sehingga dapat
memehami variasi pengaruh variabel-variabel yang diteliti terhadap pemberian
opini audit going concern.

c. Peneliti berikutnya sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain seperti
kondisi keuangan, disclosure, debt default, kesulitan keuangan, model prediksi
kebangkrutan, rencana manajemen, loan to deposit ratio, proporsi dewan
komisaris, kepemilikan manajerial, indikator ketidakpastian, event/ action
triger, managerial overconfidence, reputasi KAP, audit tenure, audit lag,
kepemilikan institutional, heuristic bias, recency effect, confirmatory, credit

rating, masalah kehilangan pelanggan, masalah hukum, dan berbagai faktor
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lainya sehingga dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

opini audit going concern.
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